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SUMMARY 

JULIO SANDER. C-organic, Soil N, Plant N and Production of 

Broccoli (Brassica Oleracea var. italica) on Floating Culture System 

Cultivated with Vermicompost and NPK. (Supervised by SITI NURUL 

AIDIL FITRI and SITI MASREAH BERNAS) 

The purpose of this study was to determine the effect of NPK 

fertilizer and vermicompost to soil C-Organic, soil N, and production of 

broccoli (Brassica oleracea var.italica) on floating culture system. This 

research was conducted on a floating raft, Department of Soil Science, 

Faculty of Agriculture, University of Sriwijaya, from March to July 

2020. This study used a Randomized Factorial Block Design comprising 

2 factors. The first factor was vermicompost in 4 levels, namely V0 = no 

vermicompost, V1 = 450 g crop-1, V2 = 900 g crop-1, and V3 = 1350 g 

crop-1. The second factor was NPK fertilizer in 2 levels, namely P1 = 12 g 

crop-1 and P2 = 24 g crop-1. The results of this research showed that the 

combination of vermicompost and NPK fertilizer affected fresh weight of 

the flower and flowering age significantly. Vermicompost fertilizer 

treatment influenced plant flowering age, fresh weight of the flower, 

flower diameter, and also affected soil C-Organic and soil N. The best 

combination of NPK fertilizer and vermicompost was obtained at V3P2 

(1350 g crop-1 of vermicompost plus 24 g crop-1 of NPK fertilizer). Based 

on good fresh weigh gain of flowers after planting with vermicompost 

media, it is suggested to reuse the media for planting vegetables. 

Keywords: vermicompost, broccoli, floating culture system. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

RINGKASAN 

JULIO SANDER. C-organik, N-tanah, N-tanaman serta Produksi 

Brokoli (Brassica Oleracea var. italica) pada Sistem Pertanian Terapung 

yang Dipupuk  dengan Vermikompos dan NPK. (Dibimbing oleh SITI 

NURUL AIDIL FITRI SITI dan MASREAH BERNAS) 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aplikasi 

Vermikompos dan NPK terhadap C-organik tanah, N tanah serta 

produksi brokoli (Brassica oleracea var. Italica) yang ditanam pada 

sistem pertanian terapung. Penelitian ini dilaksanakan di kolam budidaya 

terapung, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya pada 

bulan Maret hingga bulan Juli 2020. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor 

pertama adalah pupuk Vermikompos, terdiri dari V0 = tanpa 

vermikompos, V1 = 450 g tanaman-1 , V2 = 900 g tanaman-1 , V3 = 1350 g 

tanaman-1.  Faktor kedua adalah adalah NPK, terdiri dari P1 = V0= 12 g 

tanaman-1, P2 = 24 g tanaman-1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

kombinasi perlakuan vermikompos dan NPK berpengaruh nyata terhadap 

berat basah bunga dan diameter bunga. Perlakuan vermikompos 

berpengaruh nyata terhadap umur berbunga tanaman, berat basah bunga 

dan diameter bunga serta berpengaruh nyata terhadap C-organik tanah, 

N-total tanah. Kombinasi perlakuan vermikompos dan NPK terbaik 

diperoleh pada perlakuan V3P2 (1350 g tanaman-1 vermikompos dan 24 g 

tanaman-1). Sejalan dengan baiknya pertambahan berat bunga setelah 

penanaman dengan media vermikompos, maka disarankan menggunakan 

kembali media tersebut untuk penanaman sayuran. 

Kata Kunci: vermikompos, brokoli, sistem pertanian terapung. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan pemetaan Badan Litbang Pertanian tahun 2009, lahan rawa 

pasang surut memiliki luas paling besar, yakni mencapai 20,1 juta ha. Lahan 

tersebut terdiri atas tipologi lahan potensial seluas 2,1 juta ha, sulfat masam (6,7 

juta ha), gambut (10,9 juta ha), dan salin (0,4 juta ha). Sementara itu, luas lahan 

rawa lebak di Indonesia sekitar  13,3 juta ha. Perinciannya seluas 4,2 juta ha 

berupa lebak dangkal, 6,1 juta ha lebak tengahan, dan 3,0 juta ha lebak dalam. 

Lahan rawa lebak di Indonesia seluas 9.261.110 ha . Dari luasan tersebut, 2,98 

juta hektar diantaranya terdapat di Sumatera Selatan namun baru 368.900 hektar 

yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian (Yunita, 2011).  

Pada lahan rawa lebak, tinggi air tidak dapat diprediksi dan menjadi 

kendala utama untuk budidaya terutama sayuran. Oleh karena itu pertanian 

terapung menjadi bentuk adaptasi petani terhadap banjir yang datang setiap tahun. 

Bila mereka tetap memakai lahan secara konvensional, banjir akan merusak 

tanaman mereka. Dengan memanfaatkan sistem pertanian terapung di lahan rawa 

selama musim banjir, maka pemanfaatan lahan rawa meningkat menjadi IP 200 

dimana pada musim kemarau petani menanam padi dan musim hujan dapat 

ditanami sayuran atau buahan secara terapung (Bernas et al., 2019).  Beberapa 

penelitian secara terapung sudah dilakukan oleh Siaga et al. (2018) untuk tanaman 

cabe, Bernas et al. (2012) tanaman kangkung serta Marlina dan Syafrullah (2014) 

tanaman mentimun. 

 Marlina dan Syafrullah (2014), pertumbuhan tanaman mentimun di atas 

rakit terapung cukup baik pada semua perlakuan jenis kompos rumput rawa. Hal 

ini disebabkan rakit bambu memiliki daya apung yang baik, dengan ditunjukkan 

media tanamnya tidak terendam air sehingga pertumbuhan tanaman mentimun 

tidak terganggu, dan ini berarti lingkungan tumbuh tanaman mentimun sesuai 

dengan syarat tumbuh yang dikehendaki seperti kelembaban, dan oksigen sesuai 
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dengan syarat tumbuh tanaman mentimun. Penerapan teknologi budidaya tanaman 

bayam terapung pada lahan rawa yang tergenang memberikan hasil yang sama 

bila dibandingkan dengan sistem budidaya secara konvensional di lahan kering, 

produksinya 18,9 ton/ha. Sedangkan produksi tanaman bayam pada lahan kering 

sekitar 15-20 ton/hektar, jadi produksi tanaman bayam di rakit sama dengan 

produksi di lahan kering atau budidaya konvensional (Syafrullah, 2014). Sistem 

pertanian terapung memberikan hasil lebih baik karena air tersedia secara terus 

menerus melalui difusi dan tanaman tidak pernah mengalami stress air (Bernas et 

al., 2019). 

Salah satu sayuran yang memiliki kandungan gizi yang banyak serta 

memiliki nilai ekonomi tinggi adalah brokoli (Brassica olleracea L. var. Italica). 

Menurut Gad et al. (2011), brokoli mengandung beberapa vitamin antara lain 

vitamin A, B1, B2, B5, B6 dan E. Brokoli juga mengandung unsur Ca, Mg, Zn, 

dan Fe dan zat antioksidan.Tanaman brokoli memerlukan unsur hara esensial agar 

menghasilkan produksi yang maksimal, antara lain dengan penambahan unsur 

nitrogen untuk menghasilkan daun yang hijau dan bunga yang besar. Penambahan 

nitrogen dapat melalui penggunaan pupuk urea yang langsung diaplikasikan di 

lahan, namun penggunaan urea yang berlebihan akan menurunkan sifat fisik kimia 

dan biologi tanah.  

Penggunaan pupuk organik utamanya ditujukan untuk memperbaiki 

kualitas fisik, kimia, dan biologi tanah sehingga produktivitas tanah menjadi 

optimum. Aplikasi pupuk kimia sendiri hanya dapat menyumbangkan satu atau 

beberapa unsur hara pada tanaman. Sebaliknya, pemberian input organik hanya 

dapat memperbaiki sifat fisik dan lingkungan biologi tetapi kandungan unsur 

haranya rendah (Adhikari et al., 2016). Oleh karena itu, pengelolaan hara yang 

terintegrasi antara pupuk organik dan kimia merupakan kebutuhan yang penting 

saat ini (Attigah et al., 2013) untuk peningkatan produktivitas tanaman. Tujuan 

utama pengelolaan hara terintegrasi adalah untuk membudidayakan suatu lahan 

sedemikian rupa sehingga tanah tetap bisa berkelanjutan dengan produksi dan 

kualitas tanaman yang maksimum (Mishra et al., 2014). Salah satu cara untuk 

mengurangi penggunaan pupuk urea yaitu dengan menggunakan pupuk organik. 
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Menurut Ardi dan Simanungkalit (2006), pupuk organik adalah pupuk yang 

sebagian besar atau seluruhnya terdiri atas bahan organik yang berasal dari 

tanaman dan atau hewan yang telah melalui proses rekayasa, dapat berbentuk 

padat atau cair yang digunakan mensuplai bahan organik untuk memperbaiki sifat 

fisik, kimia, dan biologi tanah. 

Pupuk majemuk hidrokompleks adalah (NPK) dengan perbandingan 

konsentrasi N, P, dan K, 15:15:15 serta mengandung unsur mikro Bo, Cu, dan 

Mn. Jenis pupuk ini banyak diaplikasikan dalam budidaya sayuran, termasuk 

tanaman brokoli. Pupuk NPK ini hampir seluruhnya larut dalam air, sehingga 

unsur hara yang dikandungnya dapat segera diserap dan digunakan oleh tanaman 

(Kaya, 2013). Berdasarkan hasil penelitian Marintya dan Sudiarso (2020) 

pemberian NPK sebanyak 800 kg ha-1 memberikan pengaruh terbaik terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman brokoli. 

Menurut Ferreras (2006) vermikompos merupakan pupuk organik yang 

dihasilkan dari proses dekomposisi sisa-sisa tumbuhan dan hewan dalam sistem 

pencernaan cacing tanah yang kaya jasad renik, enzim, dan berbagai senyawa 

organik lainnya. Proses dekomposi demikian ini mempercepat humifikasi bahan 

organik dan menghasilkan bahan dengan karakter fisikokimia dan biologi yang 

sangat berbeda dengan bahan dasarnya. Vermikompos diketahui kaya akan 

sumber hara tersedia yang dibutuhkan tanaman  serta hormon tumbuh, enzim, dan 

jasad renik (Ndegwa et al., 2001). Seperti halnya bahan organik lainnya, 

vermikompos memiliki kapasitas tukar kation tinggi sehingga mampu 

memfasilitasi pertukaran hara untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil 

tanaman (Bachman et al., 2008). Berdasarkan hasil penelitian Pasaribu (2019), 

pemberian kompos sebanyak 300 g polybag⁻¹ merupakan dosis terbaik dalam 

meningkatkan hasil tanaman pakcoy. Sementara itu, hasil penelitian Firnia et al. 

(2009) menunjukkan bahwa pemberian kompos dengan dosis yang semakin tinggi 

menyebabkan kandungan C-Organik dan N-total tanah semakin meningkat. 

 Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pengaruh aplikasi vermikompos dan NPK terhadap C-Organik tanah, N tanah dan  

tanaman serta produksi brokoli yang ditanam dengan sistem terapung. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian iniialah: 

1. Untuk menentukan dosis pupuk vermikompos terbaik yang memberikan 

hasil optimal terhadap C-organik tanah, N tanah dan tanaman, umur 

berbunga, serta produksi Brokoli (Brassica Oleracea var. italica) yang 

ditanam dengan sistem pertanian terapung. 

2. Untuk menentukan dosis pupuk NPK terbaik terhadap C-organik tanah, N 

tanah dan tanaman, umur berbunga, serta produksi Brokoli (Brassica 

Oleracea var. italica) yang ditanam dengan sistem pertanian terapung. 

3. Untuk menentukan dosis terbaik dari kombinasi pupuk vermikompos dan 

NPK yang memberikan hasil optimal terhadap C-organik tanah, N tanah 

dan tanaman, umur berbunga, serta produksi Brokoli (Brassica Oleracea 

var. italica) yang ditanam dengan sistem pertanian terapung. 

1.3. Hipotesis Penelitian 

 Hipotesis awal dari penelitian ini ialah : 

1. Diduga pupuk vermikompos berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

produksi tanaman brokoli. 

2. Diduga pupuk NPK 15:15:15 berpengaruh nyata dalam meningkatkan 

produksi tanaman brokoli. 

3. Diduga diperoleh kombinasi pupuk NPK dan vermikompos terbaik untuk 

produksi tanaman brokoli. 
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